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ABSTRAK

Banjir merupakan salah satu bentuk daya rusak air yang merupakan fenomena alam karena tingginya 
curah hujan, pasang surut sungai dan tidak cukupnya kapasitas badan air (sungai atau saluran drainase) untuk 
menampung dan mengalirkan air. Tujuan penelitian ini untuk menyusun alternatif upaya pengendalian banjir 
Sungai Selincah secara slruktural sehingga dampak kerugian akibat bencana banjir dapat diminimalisi. Dalam 
penentuan alternatif penanggulangan dilakukan analisis hidrolik dengan pemodelan menggunakan perangkat 
lunak HEC RAS 4.1. 0. Hasil dari mnning menunjukkan dibutuhkannya penggunaan pompa sebanyak 34 
pompa dengan kapasitas 5.500 liter/ menit untuk periode ulang Q2 dan Q10. Tinggi maksimum kedalaman 
air adalah 1,8 m untuk Q2 dan Q10 dengan kedalaman airi,81 m. volume air yang terjadi untuk Q2 adalah 
840.660 m3/jam dan 841.000m3/ jam untuk Q10. Area banjir untuk Q2 adalah 1.642,96m2 dan untuk Q10 
adalah 1.644,54m2. Untuk pemetaan daerah yang tergenang digunakan RAS MAPPER dan SAGA.

Kata kunci: Banjir, pemodelan Software HEC RAS 4.1.0, pemetaan.

ABSTRACT

Flooding is one of the destructive force of water. It is a natural phenomenon, high rainfall, water 
tides and insufficient capacity of water bodies (streams or drainage channels) to collect and drain water. 
Shallow water tides are very important to improve accuracy of tidal predictions. It is used by port interest, sea 
transportalion, Coastal engineering, etc. The purpose of this transcription research to develop altemative 
Seilincah River flood control elTorts are structurally. So that the impact of losses due to floods can be 
minimilization. In determining tlic altemative response to the hvdraulicanalvsis was performed using the 
modeling Software HEC RAS 4.1.0. The results shows to make flood control system ( pump ), Seilincah need 
34 pumps; capacity 5.500 liters/minute for Q; and Q10 The maximum value for hydrology deptli are 1,8 m 
for Q2 and 1,81 m for Qi0 and cumulalive volume of water from the downstream are 840.660 m3/hour for Q: 
and 841 .OOOm3 /hour for Qi0. Flow area, total area of cross section active flow for Q: are 1642,96 m2 and for 
Qi0are 1644,54 m2. For mapping this flood area was performed with RAS MAPPER and SAGA.

Key words: Flood, HEC RAS 4.1.0 modeling Software, Mapping
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ABSTRAK

Banjir merupakan salah satu bentuk daya rusak air yang merupakan fenomena alam karena tingginya 
curah hujan, pasang surut sungai dan tidak cukupnya kapasitas badan air (sungai atau saluran drainase) untuk 
menampung dan mengalirkan air. Tujuan penelitian ini untuk menyusun alternatif upaya pengendalian banjir 
Sungai Selincah secara struktural sehingga dampak kerugian akibat bencana banjir dapat diminimalisi. Dalam 
penentuan alternatif penanggulangan dilakukan analisis hidrolik dengan pemodelan menggunakan perangkat 
lunak HEC RAS 4.1. 0. Hasil dari nmning menunjukkan dibutuhkannya penggunaan pompa sebanyak 34 
pompa dengan kapasitas 5.500 liter/ menit untuk periode ulang Q2 dan Q10. Tinggi maksimum kedalaman 
air adalah 1,8 m untuk Q2 dan Q10 dengan kedalaman airi,81 m. volume air yang terjadi untuk Q2 adalah 
840.660 m3/jam dan 841.000m3/ jam untuk Q10. Area banjir untuk Q2 adalah 1.642,96m2 dan untuk Q10 
adalah 1.644,54m2. Untuk pemetaan daerah yang tergenang digunakan RAS MAPPER dan SAGA.

Kata kunci : Banjir, pemodelan Software HEC RAS 4.1.0, pemetaan.

ABSTRACT

Flooding is one of the destructive foree of water. It is a natural phenomenon, high rainfall, water 
tides and insufficient capacity of water bodies (streams or drainage channels) to collect and drain water. 
Shallow water tides are very important to improve accuracy of tidal predietions. It is used by port interest, sea 
transportation, Coastal engineering, etc. The purpose of this transeription research to develop altemative 
Seilincah River flood control efforts are structurally. So that the impaet of losses due to floods can be 
minimilization. In determining the altemative response to the hydraulicanalysis was performed using the 
modeling Software HEC RAS 4.1.0. The results shows to make flood control system ( pump ), Seilincah need 
34 pumps; capacity 5.500 liters/minute for Q2 and Q10 The maximum value for hydrology depth are 1,8 m 
for Q2 and 1,81 m for Qj0 and cumulative volume of water from the downstream are 840.660 m3/hour for Q2 
and 841 .OOOm3 /hour for Q10. Flow area, total area of cross seetion active flow for Q2 are 1642,96 m2 and for 
Q,0are 1644,54 m2. For mapping this flood area was performed with RAS MAPPER and SAGA

Key words: Flood, HEC RAS 4.1.0 modeling Software, Mapping
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1

BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Palembang merupakan ibukota dari Provinsi Sumatera Selatan yang dilalui 

oleh Sungai Musi. Kota Palembang memiliki kedudukan yang sangat strategis dimana 

selain merupakan ibukota provinsi Sumatera Selatan, Kota Palembang juga terkenal 

sebagai kota industri dan kota perdagangan. Secara geografis Kota Palembang terletak 

antara 2°52' - 3°5’ Lintang Selatan dan 104°37’ - 104°52' Bujur Timur dengan 

ketinggian rata-rata 8 meter dari permukaan laut.

Lokasi Kota Palembang yang strategis mempengaruhi penggunaan lahan untuk 

Penduduk Kota Palembang. Penduduk Kota Palembang berdasarkan hasil pencacahan 

Sensus Penduduk 2010 memiliki jumlah penduduk sementara adalah 1.452.840 orang, 

yang terdiri atas 726.328 laki-laki dan 726.512 perempuan (Badan Pusat Statistik, 

Palembang 2010).

Penduduk yang banyak menambah padatnya intensitas penggunaan lahan pada 

kota ini. Lahan yang seharusnya difungsikan sebagai daerah resapan air permukaan 

dialihfungsikan sebagai pemukiman penduduk. Hal ini mengakibatkan persoalan yang 

dihadapi Kota Palembang berupa kerugian yang cukup besar baik sosial, ekonomi 

ataupun fisik yaitu terjadinya genangan banjir akibat hujan yang disertai peristiwa 

pasang air Sungai Musi, Palembang.

Pengetahuan mengenai kondisi curah hujan dan pasang surut sungai di Palembang 

sangat penting bagi pengukuran, analisis dan pengkajian data muka air sungai untuk 

berbagai kegiatan yang berkaitan dengan sungai. Data topografi dan penggunaan 

lahan juga diperlukan dalam penyelesaian permasalahan banjir yang terjadi pada 

daerah kajian yaitu banjir pada DAS Selincah.

Pemetaan sebaran genangan diperlukan untuk mengetahui daerah-daerah yang 

mengalami genangan ketika terjadi hujan yang juga disertai dengan peristiwa pasang. 

Setelah dilakukan pemetaan terhadap ssebaran genangan dapat dilakukan penanganan 

banjir dengan pompanisasi. Berkaitan dengan hal ini, maka diperlukan penyelesaian

yang dapat diterima semua pihak dan secara teknis mampu mengatasi permasalahan 

banjir yang terjadi di wilayah DAS Selincah. ' "r*

\
* y- <
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